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ABSTRACT

The increasing number of internship participants at the Regional Office of the Ministry of Religious Affairs
of South Sumatra (Kanwil Kemenag Sumsel) requires a more structured decision-making system to ensure
appropriate placement. The current manual placement process often causes division overload, uneven
distribution, and mismatches between interns’ skills and division needs. This research proposes the design
of a web-based decision support system (DSS) for internship placement using the Rapid Application
Development (RAD) method and the Decision Tree algorithm (C4.5) as the main classification model. The
data considered include intern profiles, division capacity, academic background, skill set, and interests.
Using the Decision Tree algorithm, placement recommendations are generated by mapping the relationships
between intern attributes and suitable divisions in a hierarchical decision model. RAD supports rapid system
development through iterative prototyping and continuous user feedback. The result of this study includes
system workflow, BPMN diagram, use case diagram, activity diagram, class diagram, and user interface
mockups. Based on the literature and simulated data, the Decision Tree-based system provides interpretable,
rule-based recommendations that can support more objective and balanced placement decisions. This
conceptual design is expected to optimize intern distribution across divisions and improve the efficiency of
managing the internship program at Kanwil Kemenag Sumsel.

Keywords: decision support system, internship placement, Decision Tree, RAD, web system

Abstrak

Peningkatan jumlah peserta kerja praktik di Kantor Wilayah Kementerian Agama Sumatera Selatan (Kanwil
Kemenag Sumsel) menuntut sistem pengambilan keputusan yang lebih terstruktur agar penempatan divisi
lebih tepat. Proses manual saat ini sering menimbulkan beban berlebih pada divisi tertentu, distribusi yang
tidak merata, serta ketidaksesuaian kompetensi peserta kerja praktik dengan kebutuhan divisi. Penelitian ini
mengusulkan perancangan sistem pendukung keputusan (SPK) berbasis web menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD) dan algoritma Decision Tree (C4.5) sebagai model klasifikasi utama. Data
yang diolah meliputi profil peserta, kapasitas divisi, latar akademik, keahlian, dan minat. Algoritma pohon
keputusan digunakan untuk menghasilkan rekomendasi penempatan melalui pemetaan hubungan antar
atribut peserta dan divisi secara hierarkis. Metode RAD memfasilitasi pengembangan cepat melalui prototipe
iteratif dan umpan balik langsung dari pengguna. Hasil rancangan mencakup alur sistem, diagram BPMN,
use case, activity diagram, class diagram, serta mockup antarmuka pengguna. Berdasarkan studi literatur dan
simulasi, sistem berbasis Decision Tree mampu menghasilkan rekomendasi yang mudah dipahami, berbasis
aturan, dan lebih objektif. Rancangan konseptual ini diharapkan dapat mengoptimalkan distribusi peserta
kerja praktik dan meningkatkan efisiensi pengelolaan program kerja praktik di Kanwil Kemenag Sumsel.

Kata Kunci: sistem pendukung keputusan, penempatan kerja praktik, Decision Tree, RAD, sistem web
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Kerja praktik adalah cara penting bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman kerja nyata sebelum
memasuki dunia kerja sesungguhnya. Di Kanwil Kemenag Sumsel, jumlah mahasiswa kerja praktik terus
meningkat, dan proses penempatan peserta kerja praktik dilakukan secara manual. Cara ini mengakibatkan
sejumlah masalah, antara lain:

a. Penumpukan peserta kerja praktik pada divisi tertentu.
b. Penempatan yang tidak mempertimbangkan kompetensi, minat, dan latar akademik peserta.
c. Tidak adanya sistem pendukung keputusan yang objektif dan terukur.

Pengambilan keputusan manual mengandalkan intuisi dan pengalaman petugas administrasi, yang bisa
menyebabkan bias dan ketidakefisienan. Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini mengusulkan
rancangan SPK berbasis Decision Tree (C4.5) yang digabungkan dengan metode RAD agar dapat
menghasilkan rekomendasi penempatan yang lebih adil, efisien, dan transparan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Decision Tree

Sistem Pendukung Keputusan (DSS) adalah sistem informasi yang dirancang untuk membantu pengambilan
keputusan melalui evaluasi berbagai alternatif berdasarkan kriteria tertentu [10]. Metode Decision Tree
banyak digunakan dalam DSS karena kemampuannya menghasilkan aturan keputusan yang mudah dipahami
dan diinterpretasikan oleh pengguna [1]. Penelitian oleh Rahimi, Defit, & Veri berhasil menunjukkan bahwa
Decision Tree C4.5 dapat digunakan secara efektif untuk seleksi penerima beasiswa, dengan akurasi tinggi
dan transparansi proses klasifikasi [2].

Selain itu, Fatimah dan Rahmawati [3]3merancang sistem prediksi kelulusan mahasiswa menggunakan
Decision Tree dan memperoleh akurasi 92%. Pada konteks kerja praktik atau kerja praktik, penelitian
Fadhlurrahman [4] menggunakan C4.5 untuk memprediksi kelulusan tepat waktu peserta kerja praktik
dengan akurasi 88,88%.

2.2. Sistem Pendukung Keputusan Penempatan Kerja praktik

Metode SPK telah banyak diterapkan dalam penempatan kerja praktik. Safitri et al. [S] mengembangkan DSS
lokasi kerja praktik terbaik menggunakan metode MABAC dengan kriteria seperti jarak, reputasi, fasilitas,
dan kesesuaian program kerja praktik. Paliling [6] menerapkan AHP dalam SPK penempatan mahasiswa
kerja praktik untuk unit administrasi dengan 5 kriteria, sehingga membantu penempatan lebih objektif.

2.3. Metode Rapid Application Development (RAD)
Rapid Application Development (RAD) merupakan metode pengembangan sistem yang iteratif dan cepat,
dengan penggunaan prototipe dan keterlibatan pengguna langsung. Dalam penelitian SPK berbasis Decision
Tree, RAD memungkinkan validasi aturan pohon keputusan (decision rules) bersama stakeholder dan
penyesuaian berkelanjutan berdasarkan umpan balik [9].

2.4. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian terdahulu SPK dan machine learning terkini, penggunaan algoritma Decision Tree untuk
rekomendasi penempatan dan karir sangat relevan. Misalnya, Kumar et al. [8] menggunakan beberapa
algoritma ML (termasuk Decision Tree) untuk memprediksi penempatan mahasiswa berdasarkan kinerja
akademik. Selain itu, dalam konteks manajemen lifecycle karyawan, Nosratabadi et al. [15] menyatakan
bahwa Decision Tree menjadi salah satu model Al yang paling banyak digunakan dalam penelitian Employee
Lifecycle Management. Penelitian lain juga mengkaji prediksi penempatan pendidikan menggunakan
Decision Tree [11].

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode RAD (Rapid Application Development) dengan 4 fase
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RAD Design Workshop
Requirements
Planning /A Implementation
ideatify Oiyectves Work with Users Build the
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and Information  |=3» B —
Requirements to Design System System New System
Gambar 1 RAD

Planning — pengumpulan kebutuhan dari stakeholder (admin kerja praktik, divisi, manajer)

User Design — pembuatan prototipe antarmuka dan model keputusan awal (mockup)

Rapid Construction — implementasi modul Decision Tree (C4.5) menggunakan data contoh

Cutover — validasi prototipe dan model keputusan dengan simulasi data dan umpan balik dari pengguna

/ao o

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Rancangan Sistem
4.1.1  Alur Sistem

)
Gambar 2 Alur Sistem

Alur sistem dimulai dari admin melakukan login ke sistem, kemudian admin menginputkan data calon peserta
kerja praktik seperti surat izin kerja praktik dari sekolah/universitas, jurusan, nomor hanphone, keahlian,
minat dan alamat. Setelah itu admin akan menginputkan batas kuota untuk penempatan calon peserta kerja
praktik pada suatu divisi. Sistem telah menerima data calon peserta kerja praktik, selanjutnya sistem akan
mencocokan divisi mana yang sesuai dengan keahlian dan minat calon peserta kerja praktik sebelum
merekomendasikan divisi telah dipilih sesuai dengan keahlian dan minat, sistem akan mengecek apakah
kapasitas kuota pada divisi yang akan direkomendasikan penuh atau tidak. Jika kapasitas penuh, maka sistem
akan merekomendasikan divisi berikutnya yang sesuai keahlian dan minat sampai menemukan kuota divisi
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yang masih tersedia sesuai dengan keahlian dan minat. Setelah mendapatkan divisi yang sesuai, maka sistem
menampilkan pesan “Divisi ini direkomendasikan untuk mahasiswa/siswa sesuai keahliannya”. Kemudian
sistem akan menampilkan tampilan hasil penempatan calon peserta kerja praktik termasuk data diri peserta
dan divisi yang ditempatkan.

4.1.2 Diagram BPMN

BPMN ini menggambarkan alur manual yang saat ini dilakukan oleh calon peserta kerja praktik dan pegawai
PTSP Kanwil Kemenag Sumsel. Proses masih sederhana, belum ada pengecekan kuota, belum ada
otomatisasi penempatan, dan belum menggunakan sistem pendukung keputusan. Berikut BPMN penerimaan
dan penempatan peserta kerja praktik yang sedang berjalan.

Proses penempat an peserta magang pada divisl kanwil kem enag sumsel

Gambar 3 BPMN berjalan

1. Calon Peserta Kerja praktik
Menyiapkan persyaratan kelengkapan untuk kerja praktik. Peserta mempersiapkan dokumen seperti surat
pengantar, CV, fotokopi kartu identitas, dan dokumen lain.

b. Mengirimkan dokumen kelengkapan. Peserta mengirim dokumen secara langsung atau melalui email
kepada pegawai PTSP.

Admin PTSP

a. Menerima dokumen persyaratan kelengkapan Pegawai menerima dan memeriksa kelengkapan dokumen.

b. Menginput data calon peserta kerja praktik. Data seperti nama, jurusan, asal sekolah, alamat, serta masa
kerja praktik dicatat.

c. Melihat data calon peserta kerja praktik. Pegawai mencocokkan kebutuhan divisi dengan jurusan peserta.

d. Menetapkan divisi yang sesuai jurusan calon peserta kerja praktik. Penempatan ditentukan secara manual
oleh pegawai.

e. Mengumumkan hasil penempatan. Hasil diberikan kepada peserta kerja praktik melalui pengumuman
atau pemberitahuan langsung.

2. Calon Peserta Kerja praktik
Setelah admin ptsp mengumumkan pemberitahuan, calon peserta kerja praktik akan menerima informasi
penempatan ke suatu divis dan Peserta mendapat informasi divisi dan instruksi lanjutan.

Kelemahan Proses penerimaan dan penempatan peserta kerja praktik yang sedang berjalan adalah tidak ada
pengecekan kuota sehingga potensi penumpukan peserta.

a. Penempatan dilakukan manual, tidak konsisten, dan bisa subjektif.

b. Tidak ada sistem database, sehingga pencarian dan pelacakan data sulit.

c. Proses pengumuman tidak otomatis — risiko keterlambatan.

d. Tidak mendukung proses pengambilan keputusan berbasis algoritma.

BPMN ini adalah versi yang diperbaiki dan mencakup otomatisasi, pengecekan kuota, penyimpanan
database, serta integrasi sistem untuk pengambilan keputusan menggunakan algoritma Decision Tree.
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protes bisnis penempatan peserta magang kamwil kemensg wumsel

Gambar 4 BPMN Usulan

Berikut Penjelasan BPMN usulan

1. Calon Peserta Kerja praktik

a. Menyiapkan persyaratan kelengkapan untuk kerja praktik. Tahap sama seperti sebelumnya namun akan
diunggah ke sistem.

b. Mengirimkan dokumen persyaratan kelengkapan. Dokumen dikirim melalui sistem (upload), bukan
manual.

1. Admin PTSP
a) Menerima dokumen persyaratan kelengkapan
Admin memverifikasi dokumen yang masuk melalui sistem.
b) Mengecek kuota kerja praktik yang tersedia di Kanwil
Sistem mengecek jumlah kuota yang masih tersedia.
a.Jika kuota penuh — sistem mengirim notifikasi otomatis bahwa kuota penuh.
b.Jika kuota tersedia — lanjut ke penginputan data.
¢) Menginput data calon peserta kerja praktik
Data lengkap seperti nama, alamat, IPK, jurusan, asal instansi, masa kerja praktik, keahlian, dan minat.
d) Menyimpan data calon peserta kerja praktik dan divisi yang ditempatkan
Sistem menyimpan data ke database dan melakukan penempatan menggunakan algoritma Decision Tree
berdasarkan jurusan, minat, dan ketersediaan divisi.
e) Mengirimkan informasi penerimaan dan penempatan kerja praktikO
Setelah keputusan terbentuk, sistem otomatis mengirimkan email pemberitahuan kepada peserta.

2. Calon Peserta Kerja praktik
Setelah admin ptsp mengumumkan pemberitahuan, Peserta akan menerima informasi lengkap mengenai
divisi tempat mereka ditempatkan.

Perbaikan proses penerimaan dan penempatan peserta kerja praktik yang sedang berjalan.
Menggunakan pengecekan kuota otomatis (threshold = 30 peserta).

Ada notifikasi otomatis jika kuota penuh.

Data disimpan dalam database sehingga lebih rapi dan mudah dikelola.

Penempatan dilakukan oleh Decision Tree, lebih objektif & efisien.

Proses lebih cepat karena banyak bagian diotomatisasi.

Pengiriman hasil penempatan dilakukan otomatis via sistem.

wo a0 o

4.1.3  Use Case Diagram

Use CaseDiagram adalah gambaran grafis dari beberapa atau semua actor, use case, dan interaksi diantaranya
yang memperkenalkan suatu system [9]. Berikut pada Gambar 17, merupakan diagram use case yang
menggambarkan proses penempatan calon peserta kerja praktik berdasarkan keahlian. Diagram ini memiliki
dua aktor, yaitu admin dan calon peserta kerja praktik, masing-masing dengan beberapa use case. Aktor
admin memiliki enam use case, yaitu login, mengelola data peserta kerja praktik, mengelola data divisi,
menempatkan calon peserta kerja praktik, melihat hasil penempatan, dan log out. Sementara itu, aktor calon
peserta kerja praktik memiliki empat use case, yaitu login, melihat data diri, melihat hasil penempatan, dan
log out.

Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Penempatan Peserta Kerja Praktik Pada Divisi
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Gambar 5 Use Case Diagram
4.14  Activity Diagram

Activity diagram adalah gambaran aktivitas diagram yang menunjukan berbagai alur aktivitas dalam system
yang sedang di rancang [9].

admin sistem

NPUT USERNAME &
PASWORD

MENAMPILEAN
HALAMAN UTAMA

SERNAME &
PASSWORD

Gambar 6 Activity Diagram login

Dalam diagram aktivitas login sebagai admin, admin diminta untuk memasukkan username dan password.
Sistem kemudian akan melakukan pemeriksaan apakah username dan password yang dimasukkan tersebut

valid atau tidak. Jika data yang dimasukkan valid, sistem akan menampilkan halaman utama. Namun, jika
data tidak valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan.

104 | sate L

Gambar 7 Activity Diagram input data divisi
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Admin akan masuk ke halaman divisi yang tersedia untuk kerja praktik sebelum memasukkan data. Data
yang dimasukkan meliputi kapasitas kuota penerimaan kerja praktik di masing-masing divisi serta nama
divisi tersebut. Pada halaman divisi, peserta akan melihat nama divisi, jumlah kuota kerja praktik, serta jangka
waktu kerja praktik yang diberikan. Ketika admin ingin menyimpan data, sistem akan memeriksa apakah
data yang dimasukkan sudah lengkap. Jika belum, sistem akan menampilkan pesan "lengkapi data ini".
Namun, jika data sudah lengkap, maka data tersebut akan disimpan dalam database, dan sistem akan
menampilkan daftar seluruh divisi yang tersedia untuk peserta kerja praktik, termasuk divisi yang kuotanya
sudah penuh maupun masih tersedia.

10 | ey [ arasive
+

*

Gambar 8 Activity diagram input peserta kerja praktik

Activity diagram untuk proses penerimaan dan penempatan peserta kerja praktik dimulai dengan admin yang
masuk ke halaman peserta kerja praktik, kemudian memasukkan data calon peserta kerja praktik. Sebelum
menyimpan data tersebut, sistem akan melakukan validasi apakah data sudah lengkap atau belum. Jika data
tidak lengkap, sistem akan menampilkan pesan bahwa data tidak lengkap. Namun, jika data sudah lengkap,
sistem akan melakukan proses klasifikasi menggunakan Decision tree untuk menentukan divisi mana yang
paling sesuai dengan calon peserta kerja praktik tersebut. Untuk melakukan klasifikasi dengan Decision tree,
sistem akan memanfaatkan data yang telah diinputkan sebelumnya dari calon peserta kerja praktik. Setelah
mendapatkan rekomendasi divisi, sistem akan memeriksa apakah kuota divisi tersebut masih tersedia atau
tidak. Jika kuota sudah penuh, maka proses klasifikasi penempatan akan dilakukan kembali oleh sistem.
Namun, jika kuota masih tersedia, sistem akan menyimpan data calon peserta kerja praktik beserta divisi
yang ditentukan.

4.1.5 Class Diagram

Diagram kelas adalah representasi yang menunjukkan hubungan antar kelas dalam model desain suatu sistem,
serta menjelaskan secara rinci setiap kelas yang terdapat dalam model tersebut. Diagram ini juga
menampilkan aturan dan tanggung jawab dari setiap entitas yang menentukan bagaimana perilaku sistem
berjalan. [9].

Ppo—

......

Gambar 9 Class diagram
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Dalam sistem yang akan dibuat, terdapat empat kelas yaitu admin, peserta Kerja praktik, divisi, dan
rekomendasi penempatan. Relasi antar kelas tersebut meliputi kelas admin berelasi dengan kelas peserta
Kerja praktik, kelas divisi berelasi dengan kelas peserta Kerja praktik, kelas admin berelasi dengan kelas
divisi, serta kelas divisi berelasi dengan kelas rekomendasi penempatan.

4.1.6 Mockup Ul

Mockup desain tampilan dirancang secara sederhana dan informatif dengan menggunakan fools figma,
meliputi halaman login. dashboard admin, form input data peserta kerja praktik, form input data divisi,
halaman peserta kerja praktik dan halaman divisi

1. Halaman Login

welcome back admin!

e TE—
penempatan pesarta

magang

Gambar 10 Halaman login

Pada halaman ini, admin harus menginputkan username dan passwordnya, jika password ataupun username
salah, maka halaman lain tidak akan muncul

a. Dashboard Admin

' Sistem Informasi Penempatan Peserta Magang
NO Nama Peserta Jurusan Divisi yang ditempatkan
1 Suhartini Yulianti
3 FXuB ‘
"~ Heriandar L
a M.Raafi Nugraha Teknik Komputer BPJH
dan jaringan
5  DavaFirmansyah Teknik Komputer Urais
> dan jaringan
. Keuangan
Dewi
Mama Divisi Torisi Kuota tersisa
Umum dan PTSP 1 1
Humas 1 o
Bimas Hindu o o

Gambar 11Halaman Dashboard

Pada halaman ini, admin bisa melihat data yang ada di dashboard, baik itu data peserta kerja praktik atau pun
divisi.

b. Halaman data peserta kerja praktik
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. Sistem informasi Penempatan Pesarta Magang
_ Data Peserta Magang

NO WPt rvea R a]

I

Gambar 12 Halaman data peserta kerja praktik
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Pada halaman ini, admin bisa melihat dan mengelola seluruh data peserta kerja praktik baik yang telah
menyelesaikan kerja praktik ataupun sedang menjalankan kerja praktik.

c¢. Halaman data divisi

'Sistem Informasi P patan Peserta Magang

Data Divisi

2Peserta Magang

1Peserta Magang

T E

Gambar 13Halaman data divisi

Pada halaman ini, admin bisa melihat dan mengelola seluruh data divisi yang telah disediakan untuk program
kerja praktik.

d. Halaman form rekomendasi penempatan

' Sistem Informasi Penempatan Peserta Magang
Sistem Rekomendasi Magang

Hi

Teknik Komputer
dan jaringan

Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Penempatan Peserta Kerja Praktik Pada Divisi
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Gambar 14 Halaman Rekomendasi

Pada halaman ini, admin akan menginputkan data nama, ipk/nilai terakhir, jurusan, keahlian dan bidang minat
calon peserta kerja praktik sebagai syarat agar sistem bisa melakukan proses klasifikasi Decision tree yang
akan menghasilkan rekomendasi penempatan calon peserta kerja praktik pada suatu divisi yang sesuai dengan
keahlian dan keminatan merek.

4.2 Perbandingan dengan Sistem Manual dan Penelitian Terkait

a. Dibandingkan dengan proses manual yang intuitif dan subjektif, sistem ini menyajikan keputusan
berbasis aturan yang konsisten dan dapat dijustifikasi [1], [2].

b. Di bandingkan dengan SPK lain yang menggunakan AHP [6], sistem berbasis Decision Tree lebih
fleksibel karena bisa menangani berbagai atribut dan memberikan aturan eksplisit.

c. Dibandingkan dengan metode MABAC untuk pemilihan lokasi kerja praktik [5], Decision Tree
memberikan keuntungan dari sisi transparansi aturan keputusan (nilai split, gain) dan kemudahan
interpretasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Perancangan sistem pendukung keputusan penempatan kerja praktik berbasis web dengan metode Rapid
Application Development (RAD) dan algoritma Decision Tree (C4.5) terbukti memiliki potensi yang
signifikan dalam meningkatkan objektivitas, efisiensi, dan transparansi proses penempatan kerja praktik di
Kanwil Kemenag Sumsel. Sistem ini mampu menghasilkan rekomendasi penempatan yang berdasarkan
aturan, mudah dipahami, serta mempertimbangkan kompetensi peserta dan kapasitas divisi secara seimbang.
Dengan adanya otomatisasi proses penempatan dan pengecekan pembagian kuota, sistem ini dapat
mengurangi beban administrasi, meminimalkan subjektivitas, serta mendukung pengambilan keputusan yang
lebih tepat dan terstruktur dalam pengelolaan program kerja yang dilakukan.
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